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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pesantren adalah tempat pendidikan agama dan pembentuk kepribadian 

seorang muslim. Santri menuntut ilmu di pesantren berharap menjadi manusia 

yang memiliki pemahaman agama yang baik. Kenyataannya, banyak 

lingkungan pesantren justru tidak mendukung hal tersebut. Pesantren yang 

kurang baik dapat menimbulkan efek negatif seperti degradasi moral, 

permasalahan kesehatan, penyimpangan orientasi seksual dan penurunan 

idraq silla billah terhadap santri. Islamic Leader School Panatagama yang 

merupakan pondok pesantren modern yang dipadukan pendidikan taruna 

menjadi sangat berbeda dengan pondok pesantren pada umumnya. Ia 

menyajikan pendidikan agama yang disiplin dalam bingkai syari’at Islam 

sehingga diharapkan dapat mencetak santri yang berkepribadian Islam. Hal 

ini membuat Islamic Leader School Panatagama dituntut untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan preventif untuk santri. 

B. Saran 

Desain lingkungan Islamic Leader School Panatagama yang lebih baik, 

memerlukan peningkatan kualitas dari segi physical design dan manajemen 

pendidikan. Salah satu konsep desain yang sesuai untuk pembangunan 

pesantren adalah konsep Islamic design. Secara garis besar, empat unsur 

pembentuk Islamic design memiliki fungsi berbeda-beda. Pertama, kaidah-

kaidah ruang di dalam Islam bagi muslimah diperuntukkan sebagai standar 

hukum untuk mencapai solusi desain dalam pandangan Islam. Kedua, 

referensi bangunan unik sepanjang dinasti Islam menjadi ‘ruh’ yang dapat 

diikuti dalam perancangan interior. Ketiga, filosofi muslim sebagai lebah 

menginspirasi untuk menggunakan bentuk sarang lebah (hexagonal) sebagai 

pengunci keserasian bentuk. Keempat, standar umum desain menjadi acuan 

kekinian sehingga menghasilkan solusi desain sesuai ketentuan umum. Hasil 

desain yang ditunjukkan merupakan hasil perpaduan keempat unsur dari 

Islamic design yang diharapkan mampu membentuk lingkungan ideal bagi 

santri. 
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